BAB I1
KAJIAN TEORITIS

A. Pembelajaran Matematika Realistik

a. Pengertian matematika realistik
Pembelajaran matematika realistik atau Realistic Mathematics Education

(RME) adalah sebuah pendekatan pembelajaran matematika yang dikembangkan

Freudenthal di Belanda. Gravemeijer (1994: 82) dimana menjelaskan bahwa yang

dapat digolongkan sebagai aktivitas tersebut meliputi aktivitas pemecahan

masalah, mencari masalah dan mengorganisasi pokok persoalan. Matematika
realistik yang dimaksudkan dalam hal ini adalah matematika sekolah yang
dilaksanakan dengan menemaptkan realitas dan pengalaman siswa sebagai titik
awal pembelajaran. Masalah-masalah realistik digunakan sebagai sumber
munculnya konsep-konsep matematika atau pengetahuan matematika formal.
Karakteristik matematika realistik menggunakan: konteks “dunia nyata”,
model-model, produksi dan kontruksi siswa, interaktif dan keterkaitan.

Pembelajaran matematika realistik diawali dengan masalah-masalah yang nyata,

sehingga siswa dapat menggunakan pengalaman sebelumnya secara langsung.

Dengan pembelajaran matematika realistik siswa dapat mengembangkan konsep

yang lebih komplit. Kemudian siswa juga dapat mengaplikasikan konsep-konsep

matematika ke bidang baru dan dunia nyata.

b. Komponen Matematika Realistik
Dalam pembelajaran matematika realistik ada tiga prinsip kunci yang dapat

dijadikan dasar dalam merancang pembelajaran.

a) Reinvention dan Progressive Mathematization (“penemuan terbimbing’ dan
proses matematisasi yang makin meningkat). Menurut Gravemijer (1994: 90),
berdasar prinsip reinvention, para siswa diberi kesempatan untuk mengalami
proses yang sama dengan proses saat matematika ditemukan. Sejarah
matematika dapat dijadikan sebagai sumber inspirasi dalam merancang materi
pelajaran. Selain itu prinsip reinvention dapat pula dikembangkan berdasar
prosedur penyelesaian informal. Dalam hal ini strategi informal dapat

dipahami untuk mengantisipasi prosedur penyelesaian formal. Untuk



b)

d)

keperluan tersebut maka perlu ditemukan masalah kontekstual yang dapat
menyediakan beragam prosedur penyelesaian serta mengindikasikan rute
pembelajaran yang berangkat dari tingkat belajar matematika secara nyata ke
tingkat belajar matematika secara formal (progressive mathematizing).
Didactical phenomenology (Fenomena yang mengandung muatan didaktik).
Gravemeijer (1994: 90) menyatakan, berdasarkan prinsip ini penyajian topik-
topik matematika yang termuat dalam pembelajaran matematika realistik
disajikan atas dua pertimbangan yaitu (i) memunculkan ragam aplikasi yang
harus diantisipasi dalam proses pembelajaran dan (ii) kesesuaiannya sebagai
hal yang berpengaruh dalam proses progressive mathematizing. Topik-topik
matematika yang disajikan atau masalah kontekstual yang akan diangkat
dalam pembelajaran harus mempertimbangan dua hal yakni aplikasinya
(kemanfaatannya) serta kontribusinya untuk pengembangan konsep-konsep
matematika selanjutnya. Terkait dengan hal di atas, ada pertanyaan mendasar
yang harus dijawab yaitu :bagaimana kita mengidentifikasi fenomena atau
gejala yang relevan dengan konsep dan gagasan matematika yang akan
dipelajari siswa, bagaimana kita harus mengkonkritkan fenomena tau gejala
tersebut, apa tindakan didaktik yang diperlukan untuk membantu siswa
mendapatkan pengetahuan seefisien mungkin.

Self-developed models (Pembentukan model oleh siswa sendiri), Gravemeijer
(1994: 91) menjelaskan, berdasar prinsip ini saat mengerjakan masalah
kontekstual siswa diberi kesempatan untuk mengembangkan model mereka
sendiri yang berfungsi untuk menjembatani jurang antara pengetahuan
informal dan matematika formal. Pada tahap awal siswa mengembangkan
model yang diakrabinya. Selanjutnya melalui generalisasi dan pemformalan
akhirnya model tersebut menjadi sesuatu yang sungguh-sungguh ada (entity)
yang dimiliki siswa. Dengan generalisasi dan formalisasi model tersebut akan
menjadi berubah menjadi model-of masalah tersebut. Model-of akan bergeser
menjadi model-for masalah yang sejenis. Pada akhirnya akan menjadi
pengetahuan dalam formal matematika.

Menurut Soedjadi (2001: 3) pembelajaran matematika realistik mempunyai

beberapa karakteristik dan komponen sebagai berikut.



1. The use of context (menggunakan konteks), artinya dalam pembelajaran
matematika realistik lingkungan keseharian atau pengetahuan yang telah
dimiliki siswa dapat dijadikan sebagai bagian materi belajar yang kontekstual
bagi siswa.

2. Use models, bridging by vertical instrument (menggunakan model), artinya
permasalahan atau ide dalam matematika dapat dinyatakan dalam bentuk
model, baik model dari situasi nyata maupun model yang mengarah ke
tingkat abstrak.

3. Students constribution (menggunakan kontribusi siswa), artinya pemecahan
masalah atau penemuan konsep didasarkan pada sumbangan gagasan siswa.

4. Interactivity (interaktif), artinya aktivitas proses pembelajaran dibangun oleh
interaksi siswa dengan siswa, siswa dengan guru, siswa dengan lingkungan
dan sebagainya.

5. Intertwining (terintegrasi dengan topik pembelajaran lainnya), artinya topik-
topik yang berbeda dapat diintegrasikan sehingga dapat memunculkan
pemahaman tentang suatu konsep secara serentak.

c. Konsepsi Pendekatan Matematika Realistik
Menurut Sutarto Hadi (dalam Supinah dan Agus D.W, 2008) mengemukakan

beberapa konsepsi pendekatan matematika realistik tentang siswa, guru, dan

pembelajaran.

1) Konsepsi pendekatan matematika realistik tentang siswa adalah sebagai
berikut:

a) Siswa memiliki seperangkat konsep alternatif tentang ide-ide matematika
yang mempengaruhi belajar selanjutnya;

b) Siswa memperoleh pengetahuan baru dengan membentuk pengetahuan itu
untuk dirinya sendiri;

c) Pembentukan pengetahuan merupakan proses perubahan yang meliputi
penambahan, kreasi, modifikasi, penghalusan, penyusunan kembali dan
penolakan;

d) Pengetahuan baru yang dibangun oleh siswa untuk dirinya sendiri berasal
dari seperangkat ragam pengalaman;
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e) Setiap siswa tanpa memandang ras, budaya dan jenis kelamin mampu
memahami dan mengerjakan matematika.

Konsepsi pendekatan matematika realistik tentang guru adalah sebagai

berikut:

a) Guru hanya sebagai fasilitator dalam pembelajaran;

b) Guru harus mampu membangun pembelajaran yang interaktif;

¢) Guru harus memberikan kesempatan kepada siswa untuk secara aktif
terlibat pada proses pembelajaran dan secara aktif membantu siswa
dalam menafsirkan persoalan riil; dan

d) Guru tidak terpancang pada materi yang ada di dalam kurikulum, tetapi
aktif mengaitkan kurikulum dengan dunia riil, baik fisik maupun sosial.

Konsepsi pendekatan matematika realistik tentang pembelajaran matematika

meliputi aspek- aspek berikut:

a) Memulai pembelajaran dengan mengajukan masalah (soal) yang “riil* bagi
siswa sesuai dengan pengalaman dan tingkat pengetahuannya, sehingga
siswa segera terlibat dalam pembelajaran secara bermakna.

b) Permasalahan yang diberikan tentu harus diarahkan sesuai dengan tujuan
yang ingin dicapai dalam pembelajaran tersebut;

c) Siswa mengembangkan atau menciptakan model-model simbolik secara
informal terhadap persoalan/permasalahan yang diajukan;

d) Pembelajaran berlangsung secara interaktif. Siswa menjelaskan dan
memberikan alasan terhadap jawaban yang diberikannya, memahami
jawaban temannya (siswa lain), setuju terhadap jawaban temannya,
menyatakan ketidaksetujuan, mencari alternatif penyelesaian yang lain,
dan melakukan refleksi terhadap setiap langkah yang ditempuh atau
terhadap hasil pembelajaran

Langkah-Langkah Pembelajaran Matematika Realistik

Berdasarkan pengertian, prinsip utama dan karakteristik PMR uraian di atas,

maka langkah-langkah kegiatan inti pembelajaran matematika realistik dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut.

Langkah 1: Memahami masalah kontekstual.
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Guru memberikan masalah (soal) kontekstual dan siswa diminta untuk
memahami masalah tersebut. Guru menjelaskan soal atau masalah dengan
memeberikan petunjuk/saran seperlunya (terbatas) terhadap bagian-bagian
tertentu yang dipahami siswa. Pada langkah ini karakteristik PMR yang
diterapkan adalah karakteristik pertama. Selain itu pemberian masalah kontekstual
berarti memberi peluang terlaksananya prinsip pertama dari PMR.

Langkah 2: Menyelesaikan masalah kontekstual.

Siswa secara individual disuruh menyelesaikan masalah kontekstual pada
Buku Siswa atau LKS dengan caranya sendiri. Cara pemecahan dan jawaban
masalah yang berbeda lebih diutamakan. Guru memotivasi siswa untuk
menyelesaikan masalah tersebut dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan
penuntun untuk mengarahkan siswa memperoleh penyelesaian soal tersebut.
Misalnya: bagaimana kamu tahu itu, bagaimana caranya, mengapa kamu berpikir
seperti itu dan lain-lain. Pada tahap ini siswa dibimbing untuk menemukan
kembali tentang idea tau konsep atau definisi dari soal matematika. Di samping
itu pada tahap ini siswa juga diarahkan untuk membentuk dan menggunakan
model sendiri untuk membentuk dan menggunakan model sendiri untuk
memudahkan menyelesaikan masalah (soal). Guru diharapkan tidak member tahu
penyelesaian soal atau masalah tersebut, sebelum siswa memperoleh
penyelesaiannya sendiri. Pada langkah ini semua prinsip PMR muncul, sedangkan

karakteristik PMR yang muncul adalah karakteristik ke-2, menggunakan model.

Langkah 3: Membandingkan dan mendiskusikan jawaban

Siswa diminta untuk membandingkan dan mendiskusikan jawaban mereka
dalam kelompok kecil. Setelah itu hasil dari diskusi itu dibandingkan pada diskusi
kelas yang dipimpin oleh guru. Pada tahap ini dapat digunakan siswa untuk
melatih keberanian mengemukakan pendapat, meskipun berbeda dengan teman
lain atau bahkan dengan gurunya. Karakteristik PMR yang muncul pada tahap ini
adalah penggunaan idea tau kontribusi siswa, sebagai upaya untuk mengaktifkan
siswa melalui optimalisasi interaksi antara siswa dengan siswa, antara guru

dengan siswa dan antara siswa dengan sumber belajar.
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Langkah 4: Menarik Kesimpulan
Berdasarkan hasil diskusi kelompok dan diskusi kelas yang dilakukan, guru

mengarahkan siswa untuk menarik kesimpulan tentang konsep, definisi, teorema,

prinsip atau prosedur matematika yang terkait dengan masalah kontekstual yang
baru diselesaikan. Karakteristik PMR yang muncul pada langkah ini adalah
menggunakan interaksi antara guru dengan siswa.

e. Kelebihan dan Kesulitan Metode Pembelajaran Realistik

a) Kelebihan pembelajaran matematika realistik
Menurut Suwarsono : (2001:5) terdapat beberapa kekuatan atau kelebihan

dari matematika realistik, yaitu :

a. Pembelajaran matematika realistik memberikan pengertian yang jelas kepada
siswa tentang kehidupan sehari-hari dan kegunaan pada umumnya bagi
manusia.

b. Pembelajaran metematika realistik memberikan pengertian yang jelas kepada
siswa matematika adalah suatu bidang kajian yang dikonstruksi dan
dikembangkan sendiri oleh siswa tidak hanya oleh mereka yang disebut
pakar dalam bidang tersebut.

c. Pembelajaran matematika realistik memberikan pengertian yang jelas kepada
siswa cara penyelesaian suatu soal atau masalah tidak harus tunggal dan tidak
harus sama antara yang satu dengan orang yang lain. Setiap orang bisa
menemukan atau menggunakan cara sendiri, asalkan orang itu sungguh-
sungguh dalam mengerjakan soal atau masalah tersebut. Selanjutnya dengan
membandingkan cara penyelesaian yang satu dengan cara penyelesaian yang
lain, akan bisa diperoleh cara penyelesaian yang tepat, sesuai dengan tujuan
dari proses penyelesaian masalah tersebut.

d. Pembelajaran matematika realistik memberikan pengertian yang jelas kepada
siswa bahwa dalam mempelajari matematika, proses pembelajaran
merupakan sesuatu yang utama dan orang harus menjalani proses itu dan
berusaha untuk menemukan sendiri konsep-konsep matematika dengan

bantuan pihak lain yang sudah lebih tahu (misalnya guru). Tanpa kemauan
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untuk menjalani sendiri proses tersebut, pembelajaran yang bermakna tidak
akan tercapai.

b) Kesulitan dalam implementasi pembelajaran matematika realistik
Adanya persyaratan-persyaratan tertentu agar PMR dapat muncul justru

menimbulkan kesulitan tersendiri dalam menerapkannya. Kesulitan-kesulitan

tersebut yaitu :

1. Tidak mudah untuk merubah pandangan yang mendasar tentang berbagai hal,
misalnya mengenai siswa, guru, dan peranan sosial atau masalah kontekstual,
sedang perubahan itu merupakan syarat untuk dapat diterapkan PMR.

2. Pencarian soal-soal kontekstual yang memenuhi syarat-syarat yang dituntut
dalam pembelajaran matematika realistik tidak selalu mudah untuk setiap
pokok bahasan matematika yang dipelajari siswa, terlebih-lebih karena soal-
soal tersebut harus bisa diselesaikan dengan bermacam-macam cara.

3. Tidak mudah bagi guru untuk mendorong siswa agar bisa menemukan
berbagai cara dalam menyelesaikan soal atau memecahkan masalah.

4. Tidak mudah bagi guru untuk memberi bantuan kepada siswa agar dapat
melakukan penemuan kembali konsep-konsep atau prinsip-prinsip
matematika yang dipelajari.

B. Kemampuan Komunikasi Matematis

Kemampuan komunikasi matematis dapat diartikan sebagai suatu
kemampuan siswa dalam menyampaikan sesuatu yang diketahuinya melalui
peristiwa dialog atau saling hubungan yang terjadi di lingkungan kelas, dimana
terjadi pengalihan pesan. Pesan yang dialihkan berisi tentang materi matematika
yang dipelajari siswa, misalnya berupa konsep, rumus, atau strategi penyelesaian
suatu masalah. Pihak yang terlibat dalam peristiwa komunikasi di dalam kelas
adalah guru dan siswa. Cara pengalihan pesannya dapat secara lisan maupun
tertulis.

Di dalam proses pembelajaran matematika di kelas, komunikasi gagasan
matematika bisa berlangsung antara guru dengan siswa, antara buku dengan

siswa, dan antara siswa dengan siswa.
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Indikator kemampuan siswa dalam komunikasi matematis pada
pembelajaran matematika menurut NCTM (1989 : 214) dapat dilihat dari :

Kemampuan mengekspresikan ide-ide matematika melalui tertulis, dan

mendemonstrasikannya serta menggambarkannya secara visual.

Kemampuan memahami, menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide-ide

Matematika baik secara tertulis dalam bentuk visual lainnya.

Kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi Matematika
dan struktur-strukturnya untuk menyajikan ide, menggambarkan hubungan-

hubungan dan model-model situasi.

Self-Confidence

Suatu sikap yakin akan kemampuan diri sendiri dan memandang diri sendiri

sebagai pribadi yang utuh dengan mengacu pada konsep diri. Indikatornya:

1.

2
3.
4

Percaya pada kemampuan sendiri
Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan
Memiliki konsep diri yang positif
Berani mengemukakan pendapat

Hasil/penelitian terdahulu yang Relevan

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dapat di jelaskan sebagai berikut :
Hasil penelitian Wahidah (2015) menunjukkan bahwa kemampuan
komunikasi matematik siswa yang memperoleh model pembelajaran Gallery
Walk terhadap materi himpunan pada siswa SMP lebih baik daripada siswa
yang memperoleh pembelajaran konvensional.

Hasil penelitian Erni Septi Irmaya (2014) menunjukkan bahwa kemampuan
penalaran logis siswa yang memperoleh model pembelajaran Pendidikan
Matematika Realistik Indonesia (PMRI) lebih baik daripada siswa yang
memperoleh pembelajaran konvesional. Dan siswa bersikap positif terhadap

pembelajaran PMRI dan penalaran logis.



E. Kerangka Pemikiran
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(Kerangka pemikiran)

F.  Asumsi dan Hipotesis

1. Asumsi
Sesuai dengan permasalahan yang di teliti pada penelitian ini di sebutkan

beberapa asumsi yang menjadi landasan dasar dalam pengujian hipotesis, yaitu :

a.  Guru mampu menggunakan model pembelajaran matematika realistik
sebagai upaya untuk meningkatkan komunikasi matematik siswa..

b.  Siswa diposisikan sebagai pusat dalam proses pembelajaran, sehingga siswa
menjadi lebih aktif untuk berfikir tentang suatu persoalan dan mencari
penyelesaian dengan menggunakan kemampuan pengetahuannya.

c.  Setiap individu mempunyai kemampuan komunikasi matematik yang
berbeda.
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Hipotesis

Peningkatan ~ kemampuan  komunikasi  matematik  siswa  yang
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran matematika realistik
lebih baik dari pada siswa yang menggunakan model pembelajaran
konvensional.

Peningkatan self-confidence siswa yang mendapatkan pembelajaran
matematika realistik lebih baik daripada siswa yang mendapatkan

pembelajaran konvensional.



